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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Berkesenian merupakan sifat alami setiap manusia dalam kehidupannya. 

Proses tersebut mempengaruhi kreatifitas manusia, sehingga tercipta suatu hasil 

yang disebut karya seni. Penciptaan karya seni dalam prosesnya dapat terinspirasi 

oleh berbagai hal, misalnya dari pengalaman pribadi, lingkungan sekitar, maupun 

orang-orang yang menjadi public figure. Seperti pengalaman penulis, yang 

terinspirasi oleh salah satu musisi legendaris Indonesia, yaitu Iwan Fals. 

Iwan Fals adalah seorang musisi Indonesia yang namanya tidak asing 

dalam dunia musik Indonesia. Iwan Fals memiliki nama lengkap Virgiawan 

Listianto, merupakan penyanyi balada, yang telah menjadi legenda hidup di 

Indonesia. Lagu-lagunya konsisten mengangkat persoalan sosial dan meneropong 

kaum pinggiran yang dekat dengannya, sehingga lagu-lagu tersebut  banyak 

bermakna kritik yang berdampak cekal baginya di masa Orde Baru. Iwan Fals 

menjadi icon jalanan, lagu-lagunya kerap dibawakan para pengamen, hingga saat 

ini Iwan Fals tetap produktif berkarya. Istrinya bernama Rosanna (Mbak Yos) 

yang sekaligus menjadi manajernya, Iwan Fals mempunyai tiga orang anak, yaitu: 

Galang Rambu Anarki (almarhum), Annisa Cikal Rambu Basae, dan Rayya 

Rambu Robbani. Iwan Fals telah merilis 46 album hingga tahun 2014. Ditinjau 

dari segi materi album, antara lagu bertema cinta dan yang bertema kritik sosial 
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cukup seimbang. Demi regenerasi musik Indonesia, Iwan Fals mendirikan label 

rekaman sendiri yang diberi nama Fals Record. Band pertama yang ia tangani 

adalah kelompok band Hardolino.1 

Iwan Fals merupakan penyanyi yang menghayati profesinya secara 

mendalam, lantunan suara yang tegas dan pendalaman emosi saat ia bernyanyi, 

menjadikannya figur yang berkharisma dan selalu menarik simpati para 

penggemarnya. Begitu pula dengan karya-karyanya, lirik-lirik lagu yang 

mengandung kritik sosial politik yang menggelitik, banyak disuguhkan dalam 

lagu-lagu yang dibawakannya.  

Lewat lagu-lagunya, ia 'memotret' suasana sosial kehidupan 
Indonesia pada akhir tahun 1970-an hingga sekarang, kehidupan dunia pada 
umumnya, dan kehidupan itu sendiri. Kritik atas perilaku sekelompok 
orang (seperti Wakil Rakyat, Tante Lisa), empati bagi kelompok marginal 
(misalnya Siang Seberang Istana, Lonteku), atau bencana besar yang 
melanda Indonesia (atau kadang-kadang di luar Indonesia, seperti Ethiopia) 
mendominasi tema lagu-lagu yang dibawakannya.2 

 

Namun demikian, selain lagu-lagu yang bertema sosial politik, Iwan Fals 

juga menciptakan lagu bertema percintaan yang liriknya sangat romantis, tanpa 

ada pretensi protes atau kritik sosial maupun aspek politik di dalamnya, misalnya 

lagu yang berjudul Mata Indah Bola Pingpong, Entah, Antara Aku, Kau dan 

Bekas Pacarmu, dan sebagainya. Hal ini kemungkinan besar karena saat 

menciptakan lagu ini, Iwan Fals juga sedang dalam kondisi jatuh cinta, namun 

bisa juga ini adalah tuntutan produser rekaman.  

1 www.kapanlagi.com/indonesia/i/iwan_fals/ (diakses pada tanggal 16 Juni 2014, pukul 
15.39 WIB) 

2 www.wikipedia.com/Iwan_Fals (diakses pada tanggal 20 Februari 2014, pukul 03.00 
WIB) 
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Perlu diketahui, bahwa Iwan Fals tidak hanya menyanyikan lagu 

ciptaannya sendiri, melainkan juga sejumlah pencipta lain. Banyak nama-nama 

besar yang telah menciptakan lagu, serta berkolaborasi bersama dengan Iwan Fals, 

seperti Ian Antono, Setiawan Djody, W.S. Rendra, Sawung Jabo, Franky 

Sahilatua, Indra Lesmana, dan masih banyak lagi.  

Hal-hal tersebut yang membuat penulis merasa kagum akan diri Iwan Fals, 

beserta karya-karyanya. Berawal dari masa kecil penulis yang tidak sengaja 

mendengarkan beberapa lagu Iwan Fals, dari orang-orang di sekitar. Penulis mulai 

tertarik dengan Iwan Fals karena nada lagu yang enak didengar, sehingga sampai 

terngiang selalu di telinga penulis saat itu, walaupun tidak mengerti arti dari syair 

lagu tersebut. Nada lagu dalam intro pembuka yang khas, dari lagu Iwan Fals 

yang berjudul Sarjana Muda, membuat penulis terkesan. Lagu dengan suara latar 

suasana perkotaan, beserta bunyi klakson bus disambung dengan petikan gitar 

terasa sangat dramatis, ditambah dengan lirik lagu yang cocok diterapkan dengan 

irama lagu. Berikut sepenggal lirik lagu Sarjana Muda, yang mengingatkan 

tentang kesan pertama penulis terhadap lagu Iwan Fals. 

Berjalan seorang pria muda, 
dengan jaket lusuh dipundaknya, 
disela bibir tampak mengering, 
terselip sebatang rumput liar3 
 

Lagu tersebut merupakan lagu Iwan Fals yang pertama didengarkan, pada 

masa kecil penulis sekitar tahun 2000, melalui nada handphone dari seorang 

tetangga. Kata “lusuh” dalam lirik lagu tersebut, asing bagi penulis di masa itu 

3 Mokoo Awe. 2007. Nyanyian di Tengah Kegelapan. Yogyakarta: Ombak, p.231 
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dan selalu membuat penasaran, sehingga penulis mencari-cari arti dari kata 

tersebut.  

Pada masa duduk di bangku Sekolah Menengah Atas tahun 2006, penulis 

mendapatkan seperangkat Personal Computer (PC) dari orang tua, yang 

didalamnya sudah terdapat banyak sekali lagu-lagu Iwan Fals, sehingga penulis 

bisa mendalami isi dari setiap lagu-lagu Iwan Fals, tanpa harus mengoleksi 

album-albumnya. Hampir setiap hari pada masa tersebut, penulis selalu 

mendengarkan lagu-lagu Iwan Fals dan berusaha menyanyikannya. Hingga 

sampai sekarang, penulis masih sering menyanyikan lagu-lagu tersebut bersama 

teman sebaya, dengan diiringi alat musik sederhana seperti gitar akustik, cajon 

(alat musik pukul), dan alat-alat seadanya yang bisa memeriahkan suasana 

tongkrongan ketika berkumpul bersama. 

Rasa penasaran pada masa kecil penulis terhadap sosok Iwan Fals mulai 

terungkap. Iwan Fals menjadi inspirasi hidup penulis, yang sekaligus memberi 

inspirasi bagi penulis, untuk mewujudkannya dalam karya seni rupa, khususnya 

seni grafis. 

Banyak lagu-lagu Iwan Fals yang dirasakan penulis sangat berkesan, dan 

dapat mengobsesi. Salah satu contoh lagu berjudul Surat Buat Wakil Rakyat, yaitu 

lagu yang berisi tentang pengkritikan kepemerintahan masa Orde Baru. Lagu 

tersebut membuat penulis menyadari bahwa kondisi yang diceritakan, merupakan 

sebuah realita yang memang terjadi pada negara ini. Kondisi yang terjadi yaitu 
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para wakil rakyat bekerja kurang optimal, seperti yang tertulis dalam sepenggal 

lirik lagu tersebut: 

Wakil rakyat seharusnya merakyat 
Jangan tidur waktu sidang soal rakyat 
Wakil rakyat bukan paduan suara 
Hanya tahu nyanyian lagu setuju4 
 

Lirik lagu diatas menjelaskan tentang para wakil rakyat, yang tidur saat 

sidang berlangsung, dan kurang kritisnya mereka terhadap keputusan pimpinan di 

masa tersebut, yang hanya merespon suatu keputusan dengan kata setuju. 

Selain itu, dalam lirik lagu-lagu Iwan Fals biasa menggunakan kata-kata 

yang tidak umum digunakan. Seperti yang terdapat dalam sepenggal lirik lagu 

berjudul Jangan bicara berikut: 

Jangan bicara, soal idealisme, 
Mari bicara, berapa banyak uang di kantong kita, 
atau seberapa banyaknya ancaman, 
yang membuat kita terpaksa onani.5 

 

Kata “onani” pada lirik lagu tersebut tidak akan dapat ditemui dalam lirik 

lagu lain pada umumnya. Kata ini merupakan istilah yang mengandung arti 

pemuasan seksual yang dilakukan sendiri. Kata “onani” merupakan simbol untuk 

memberikan kritik tentang gejala sosial yang ada, yaitu tentang beberapa 

kelompok masyarakat, yang melakukan aktivitas hanya untuk kesenangan semu, 

dan sekejap tanpa memikirkan jangka panjang. Seperti halnya orang yang 

melakukan onani. Kata tersebut bila digunakan dalam lirik lagu terkesan jorok dan 

4 Ibid., p.195 
5 Ibid., p.212 
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kasar, karena merupakan istilah yang oleh sebagian besar masyarakat, masih 

dianggap tabu untuk dibicarakan secara terbuka.6 

Lagu lain yang menginspirasi penulis berjudul Air Mata Api. Lagu 

tersebut menceritakan tentang ambisi seseorang yang berkobar, atas ketidakadilan 

yang menimpa dirinya. Penulis menemukan keunikan tersendiri dalam lagu 

tersebut. Berikut sebagian lirik lagu Air Mata Api yang dimaksud. 

aku berjalan, orang cibirkan mulut, 
aku bicara, mereka tutup hidung.7 
 

 Sepenggal lirik diatas membuat penulis kagum akan kecerdasan seorang 

Iwan Fals, dalam menciptakan dan menyanyikan lagu. Kalimat “tutup hidung” 

dalam lirik di atas, dinyanyikan dengan bunyi suara layaknya orang menutup 

hidung secara sebenarnya. Penulis terinspirasi oleh hal  tersebut.  

 Iwan Fals juga seorang musisi yang dikenal romantis, dengan lagu 

bertema cinta yang sering dibawakannya, sehingga penulis juga terinspirasi oleh 

hal tersebut. Istilah yang digunakan dalam lagu cinta-pun dirasa unik, seperti yang 

terdapat pada sepenggal lirik lagu Mata Indah Bola Ping-pong berikut, 

Mata indah bola ping-pong, 
masihkah kau kosong, 
bolehkah aku membelai, 
hidungmu yang aduhai.8 
 

6 Ibid., p.115 
7 Ibid., p.223  
8 Ibid., p.130 
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 Pada lirik lagu cinta tersebut, terdapat kalimat rayuan yang tidak lazim 

digunakan, berupa wujud metafor mata seorang wanita, dibandingkan dengan bola 

ping-pong. Hal tersebut merupakan pengandaian bentuk rayuan laki-laki, terhadap 

wanita pujaan, yang terkesan apa adanya. 

Hal-hal yang terurai diatas menjelaskan bahwa seorang Iwan Fals, 

berkarya dengan merespon keadaan yang ada di sekitar, secara apa adanya, 

menggunakan naluri seni yang dimiliki. Penulis merasa kagum akan hal tersebut, 

sehingga dijadikan bahan yang melatar-belakangi penciptaan karya seni ini. 

  
B. Rumusan Penciptaan 

Berkarya seni dalam prosesnya terjadi karena adanya suatu permasalahan, 

dan karya seni yang diwujudkan, merupakan sebuah hasil perenungan dari 

permasalahan tersebut. Sehingga untuk merumuskannya, maka ditulis perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah lagu-lagu Iwan Fals dapat direpresentasikan dalam karya seni 

grafis? 

2. Persoalan-persoalan/ tema lagu-lagu Iwan Fals apakah yang menginspirasi 

penulis dalam berkarya grafis? 

3. Simbol-simbol visual apakah yang mungkin dipakai, dan bagaimanakah cara 

menerapkannya agar sesuai dengan maksud dari lirik yang divisualisasikan? 
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4. Bagaimanakah imajinasi penulis dalam menginterpretasikan lirik lagu Iwan 

Fals? 

 
C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dari penulisan ini sebagai berikut: 

1. Untuk menuangkan imajinasi tentang lirik lagu Iwan Fals dalam wujud karya 

seni grafis. 

2. Untuk memvisualisasikan problem-problem sosial yang kini masih terjadi, 

yang relevan dengan lirik lagu Iwan Fals. 

3. Memanfaatkan efektifitas material dan teknis secara kreatif, untuk dapat 

mewujudkannya ke dalam karya seni rupa. 

 
Sedangkan manfaat dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan alternatif media bagi penggemar Iwan Fals, untuk dapat 

menikmati lagu-lagunya dalam bentuk karya seni rupa. 

2. Ikut serta menyebarkan pesan moral yang terkandung dalam setiap lagu-lagu 

Iwan Fals yang divisualkan, sehingga dapat dipetik setiap pelajaran berharga 

yang terdapat didalamnya. 

3. Memasyarakatkan seni grafis yang selama ini kurang dikenal oleh publik. 

4. Sebagai wujud apresiasi penulis terhadap lagu-lagu Iwan Fals. 
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D. Makna Judul 

Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni ini, penulis menggunakan judul 

“Visualisasi Lagu-lagu Populer Iwan Fals dalam Seni Grafis”. Agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman terhadap judul tersebut, maka penulis memberikan 

arti sebagai berikut : 

Visualisasi  : Penggambaran; penghayalan; memberi gambaran tentang.9. 

Lagu : Suatu kesatuan musik yang terdiri atas susunan pelbagai nada 

yang berurutan. Setiap lagu ditentukan oleh panjang pendek dan 

tinggi rendahnya nada tersebut.10 

Populer : Dikenal dan disukai orang banyak, mudah dipahami orang 

banyak.11 

Iwan Fals  : Seorang musisi Indonesia. Iwan Fals  bernama lengkap Virgiawan 

Listanto (lahir di Demak, 3 September 1961) adalah seorang 

penyanyi beraliran balada, keroncong, dan country yang menjadi 

salah satu legenda hidup di Indonesia.12 

Seni Grafis : Cabang seni rupa yang proses pembuatan karyanya menggunakan 

teknik cetak.13 

9 M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer. Surabaya: Arkola, 2001, p.778 
10 Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia. Jakarta: Ichtiar Baru- Van Hoeve, p.1940 
11 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1993, 

p.765 
12 Id.wikipedia.org/wiki/Iwan_Fals (diakses pada tanggal 19 Agustus 2014, pukul 11.37 

WIB) 
13 W. J.S Poerwadarminta, Opcit., p. 521 
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Jadi pengertian judul “Visualisasi Lagu-lagu Populer Iwan Fals dalam 

Seni Grafis” adalah suatu penggambaran, tentang lagu-lagu populer atau terkenal, 

yang dinyanyikan oleh musisi Iwan Fals. Penggambaran tersebut menggunakan 

metode teknik cetak seni grafis. 
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